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This study aimed to examine the effect of intrinsic motivation and Professional
Competence on the performance of teachers in Winong Islamic Junior High School Pati
regency moderated with organizational culture. The specific objectives of this study was
to examine the effect of intrinsic motivation and professional competence on the
performance of teachers who are moderated by the role of organizational culture. The
usefulness of this study is to clarify and extend previous research on the effect of intrinsic
motivation and professional competence on the performance of teachers who moderated
the organizational culture.
This study used a population of teachers in Winong Islamic Junior High School
Pati regency much as 173 teachers. Sampling techniques in this study is non probabilty
sampling with proporsional sampling method. The method used in this research is multiple
regression with difference quasi moderation.
Based on the results of the study can be summarized as follows intrinsic
motivation does not affect the performance of teachers, professional competence has a
positive and significant affect the performance of the teacher, organizational culture has a
positive and significant affect the performance of the teacher, the influence of intrinsic
motivation on teacher performance does not moderated by organizational culture, and the
influence of professional competence on performance teachers does not moderated by
organizational culture.
Keywords: intrinsic motivation , professional competence, organizational culture,
performance teacher and moderation
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi intrinsik dan
kompetensi profesional terhadap kinerja guru  di MTs di Kecamatan Winong Kabupaten
Pati dengan dimoderasi budaya organisasi. Tujuan spesifik penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh motivasi intrinsik dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru
yang dimoderasi oleh  peran budaya organisasi. Kegunaan penelitian ini adalah
2menjelaskan dan memperluas penelitian sebelumnya mengenai  pengaruh motivasi
intrinsik dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru yang dimoderasi budaya
organisasi.
Penelitian ini menggunakan  populasi guru MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati sebanyak 173 guru. Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah nonprobability sampling dengan metode proporsional sampling. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan
moderasi quasi selisih mutlak.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : motivasi
intrinsik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, kompetensi profesional berpengaruh
terhadap kinerja guru, budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru, tidak terdapat
pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja guru dimoderasi oleh budaya organisasi, dan
tidak terdapat pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru yang dimoderasi
oleh budaya organisasi.




Guru sebagai tenaga pendidik
merupakan salah satu  faktor penentu
keberhasilan tujuan pendidikan, karena
guru yang langsung bersinggungan
dengan peserta didik. Guru sebagai
penentu kualitas pembelajaran yang
tentunya akan menentukan kualitas
lulusan. Dalam proses pendidikan di
sekolah, guru memiliki tugas ganda yaitu
sebagai pengajar dan sebagai pendidik.
Sebagai pengajar guru bertugas
mentransfer ilmu pada anak didik,
sedangkan sebagai pendidik guru
bertugas membimbing dan membina
anak didik agar menjadi manusia susila
yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri.
Oleh karena itu untuk
meningkatkan kinerja guru perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
hal-hal yang berpengaruh terhadap
kinerja, sehingga strategi dalam rangka
peningkatan kinerja guru menjadi lebih
efektif. Penelitian ini berusaha untuk
mengkaji aspek motivasi, kompetensi,
dan budaya sekolah serta pengaruhnya
terhadap kinerja guru. Karena motivasi
intrinsik, kompetensi profesional, dan
budaya organisasi saling berkaitan
dengan kinerja guru.
Hasil observasi yang dilakukan
pada MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati menunjukkan kinerja
guru masih kurang optimal. Hal ini
dilihat dari motivasi guru yang kurang
serta hasil nilai belajar siswa yang
fluktuatif.
Selama ini, sudah banyak
penelitian yang berkaitan dengan
variabel motivasi intrinsik, kompetensi
profesional, budaya organisasi, dan
kinerja guru.
Bukti empiris mengenai variabel
motivasi intrinsik berpengaruh terhadap
kinerja diteliti oleh Nuland et all
(2010).Penelitian lain motivasi intrinsik
tidak berpengaruh terhadap kinerja
diteliti oleh Printich dan Groot (1990).
Bukti empiris mengenai variabel
kompetensi profesional berpengaruh
terhadap kinerja diteliti oleh Arifin
(2013).Penelitian lain kompetensi
profesional tidak berpengaruh terhadap
kinerja diteliti oleh Hidayat (2012).
Bukti empiris mengenai variabel
budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja diteliti oleh Widodo (2011)
.Penelitian lain budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja diteliti
oleh Aidla dan Vadi (2007) .
Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu diidentifikasi adanya research
3gap terhadap kajian variabel motivasi
intrinsik, kompetensi profesional, dan
budaya organisasi. Demikian, diperlukan
penelitian lebih mendalam pengaruh
variabel motivasi intrinsik, kompetensi
profesional, dan budaya organisasi
terhadap kinerja guru, peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian “Peran
Budaya organisasi Memoderasi




Mengacu pada fenomena dan
research gap maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini
adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang dapat dirinci sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh motivasi
intrinsik terhadap kinerja guru MTs
di Kecamatan Winong Kabupaten
Pati?
2. Bagaimana pengaruh kompetensi
profesional terhadap kinerja guru
MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati ?
3. Bagaimana pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja guru
MTs dsi Kecamatan Winong
Kabupaten Pati ?
4. Apakah Budaya Organisasi
memoderasi pengaruh Motivasi
Intrinsik terhadap Kinerja Guru di
MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati ?
5. Apakah Budaya Organisasi
memoderasi pengaruh Kompetensi
profesional terhadap Kinerja Guru
di MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati ?
Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh motivasi intrinsik
terhadap kinerja guru MTs di
Kecamatan Winong Kabupaten Pati.
2. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kompetensi profesional
terhadap kinerja guru MTs di
Kecamatan Winong Kabupaten Pati.
3. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru MTs di
Kecamatan Winong Kabupaten Pati.
4. Untuk menguji pengaruh motivasi
intrinsik terhadap kinerja guru
dimoderasi oleh budaya organisasi
di MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati .
5. Untuk menguji  pengaruh
kompetensi profesional terhadap
kinerja guru dimoderasi oleh
budaya organisasi di MTs di
Kecamatan Winong Kabupaten Pati.
Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat yang bersifat
teoritis, manfaat yang bersifat manajerial






terdahulu dan penelitian berikutnya
mengenai pengaruh motivasi
instrinsik, kompetensi profesional dan
budaya organisasi terhadap kinerja
guru secara lebih mendalam.
a. Hasil pengujian model diharapkan
bermanfaat sebagai dasar
penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Manajerial
a. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka
mengambil suatu kebijakan yang
diambil oleh kepala sekolah.
b. Hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan
pemikiran bagi para Kepala MTs
4di Kecamatan Winong Kabupaten
Pati tentang kinerja dan
hubungannya dengan motivasi
intrinsik, kompetensi profesional
dan budaya organisasi sehingga
dapat meningkatkan perannya
dalam peningkatan kinerja guru.
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Motivasi Intrinsik
Menurut Vallerand dalam Moreno et
al (2010) motivasi intrinsik adalah dorongan
yang berasal dari dalam individu sendiri.
Indikator dan dimensi dari motivasi intrinsik
adalah fokus dalam pekerjaan yang
dihadapi, hidup yang bersemangat,
senang akan sesuatu yang positif,
kenikmatan, kepuasan, menaruh
perhatian, berkonsentrasi, berusaha,
berkeras hati, menghindari kecemasan,
kebosanan, keletihan, berusaha  untuk
berterus terang dan ketaatan.
Pengertian Kompetensi profesional
Dalam Undang – Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen,
dikemukakan bahwa profesional guru
merupakan bidang pekerjaan khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip
sebagai berikut :
1) Memiliki bakat, minat,
panggilan jiwa dan
idealisme






akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan
bidang tugas
4) Memiliki kompetensu yang
diperlukan sesuai dengan
bidang tugas















9) Memiliki organisasi profesi
yang mempunyai
kewenangan mengatur hal –
hal yang berkaitan dengan
tugas keprofesionalan.
Pengertian Budaya Organisasi
Menurut Robbins & Judge
(2009) menyatakan “budaya organisasi
adalah sistem makna bersama dalam
perusahaan yang menentukan pada kadar
yang tinggi, cara guru bertindak. Sistem
makna bersama ini, bila diamati lebih
seksama, merupakan seperangkat
karakteristik utama yang dihargai oleh
perusahaan tersebut”.
Menurut Robbins & Judge
(2009) dalam organisasi organisasi ada
tujuh karakteristik primer yang
merupakan hakikat dari budaya
organisasi, yaitu :
a. Inovasi dan pengambilan resiko,
yakni sejauh mana karyawan
didorong untuk selalu inovatif dan
berani mengambil resiko,
b. Perhatian terhadap detail, yakni
sejauh mana karyawan diharapkan
memperhatikan presisi (kecermatan),
analisis, dan perhatian terhadap
detail,
c. Orientasi hasil, yakni sejauhmana
manajemen memfokuskan pada hasil
5bukan pada teknik atau proses yang
digunakan untuk mencapai hasil itu,
d. Orientasi orang, yakni sejauh mana
keputusan manajemen
memperhitungkan efek keberhasilan
orang-orang yang ada dalam
organisasi itu,
e. Orientasi tim, yakni sejauh mana
kegiatan kerja diorganisasikan
kepada tim bukannya berdasar
individu-individu,
f. Keagresifan, yakni sejauh mana
orang-orang agresif dan kompetitif,
bukan santai saja,






Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Depdiknas RI (2008)
Kinerja guru adalah kemampuan guru
dalam dalam mencapai tujuan
pembelajaran dilihat dari penampilannya
dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Kemendikbud sampai saat ini
belum melakukan perubahan yang
mendasar tentang rumusan 12
kompetensi dasar yang harus dimiliki
guru yaitu (1) menyusun rencana
pembelajaran; (2) melaksanakan
pembelajaran; (3) menilai prestasi
belajar; (4) melaksanakan tindak lanjut
prestasi belajat peserta didik; (5)
memahami landasan kependidikan; (6)
memahami kebijakan pendidikan; (7)
memahami tingkat perkembangan siswa;
(8) memahami pendekatan pembelajran
yang sesuai materi pembelajaran; (9)
menerapkan kerjasama dalam pekerjaan;
(10) memanfaatkan kemajuan IPTEK
dalam pendidikan; (11) menguasai
keilmuan dan ketrampilan sesuai materi




(moderating) dinyatakan oleh Ghozali
(2011) bahwa variabel moderating
adalah variabel independen yang akan
menguatkan atau melemahkan hubungan
antara variabel independen lainnya
terhadap variabel dependen.  Kemudian
variabel moderator oleh Sharma et al.
dalam Sunarto (2008) dibedakan
menjadi dua tipe, yaitu quasi moderator
dan pure moderator. Pada quasi
moderator dihipotesiskan sebagai
variabel prediktor, variabel pemoderasi
dan interaksi antara prediktor dan
moderator dimasukkan ke dalam model
untuk memprediksi variabel dependen.
Sedangkan pada model pure
dihipotesiskan bahwa variabel
pemoderasi dan variabel interaksi antara
prediktor dan moderator dimasukkan ke
dalam model memprediksi variabel
dependen (Sunarto, 2008).
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap
Kinerja Guru.
Motivasi intrinsik dapat diartikan
sebagai dorongan dari dalam diri
individu yang tidak terpengaruh oleh
faktor eksternal. Motivasi jenis ini
muncul karena individu menyenangi
pekerjaan yang dilakukan, antusias
terhadap pekerjaan dan merasa puas
terhadap pekerjaan.  Selain itu individu
merasa bekerja untuk dirinya sendiri.
Pujian dan hadiah tidak begitu
berpengaruh terhadap motivasi intrinsik
ini.
Berdasarkan uraian tersebut,
maka jika guru memilki motivasi
intrinsik yang tinggi maka dia akan





maka hipotesis pertama dapat
dirumuskan ke dalam hipotesis  satu
(H1) sebagai berikut :
H1 : Motivasi intrinsik berpengaruh





seperangkat kemampuan yang harus
dimiliki guru dalam melaksanakan
tugasnya secara profesional. Konsep
kompetensi profesional juga dapat
diartikan sebagai kemampuan dasar
melaksanakan tugas keguruan yang
dapat dilihat dari kemampuan
merencanakan program belajar
mengajar, kemampuan melaksanakan
atau mengelola proses belajar mengajar
dan kemampuan menilai proses belajar
mengajar
Berdasakan uraian tersebut, maka
hipotesis kedua dapat dirumuskan ke
dalam hipotesis dua (H2) sebagai berikut
:
H2 : Kompetensi profesional
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja guru.
Pengaruh Budaya organisasi terhadap
Kinerja Guru
Budaya organisasi sangat
berperan dalam meningkatkan semangat
kerja guru dalam melaksanakan tugas di
sekolah dasar. Tinggi rendahnya kualitas
kinerja guru juga dipengaruhi budaya
organisasi. Semakin baik suatu sekolah
menerapkan budaya organisasi, semakin
tinggi pula semangat kerja guru dalam
melaksanakan tugas. Sebaliknya,
semakin jelek sekolah menerapkan
budaya organisasi, semakin rendah pula
semangat kerja guru dalam
melaksanakan tugas-tugas di sekolah.
Budaya organisasi yang baik dapat
memberikan kepuasan dan inspirasi serta
teladan yang baik bagi guru sehingga
kinerja guru akan meningkat.
Berdasarkan  uraian tersebut,
maka hipotesis ketiga dapat dirumuskan
ke dalam hipotesis tiga (H3) sebagai
berikut :
H3 : Budaya organisasi berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja
Guru.
Budaya Organisasi Memoderasi
Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap
Kinerja Guru
Budaya organisasi menjadi faktor
penentu dalam proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah. Budaya
organisasi yang mampu memotivasi dan
menginspirasi orang-orang di sekolah
sehingga suasana kerja menjadi nyaman
dan menimbulkan kreativitas dan ide-ide
cemerlang dari warga sekolah akan
perpengaruh terhadap motivasi intrinsik
dari guru sehingga dapat meningkatkan
kinerja guru.
Berdasarkan uraian di atas, maka
hubungan kedua variabel ini dapat
dikembangkan hipotesis sebagai berikut
:
H4 : Pengaruh motivasi intrinsik
terhadap kinerja guru dimoderasi
budaya organisasi pada MTs






mempengaruhi kinerja guru. Perilaku
dan tindakan kepala sekolah dalam
melaksanakan kepemimpinan yang
dianggap baik oleh guru akan
mempengaruhi kinerja dari guru itu
sendiri. Jika kepala sekolah mampu
mengekspresikan budaya organisasi
dengan efektif dan mampu menjalin
7komunikasi yang baik dengan guru maka
hal itu akan mempengaruhi kinerja guru.
Dari uraian di atas dapat
dikembangkan hipotesis dari kedua
variabel ini adalah :
H5 : Pengaruh kompetensi profesional
terhadap   kinerja guru dimoderasi
budaya organisasi pada MTs di
kecamatan Winong Kabupaten Pati.
Kerangka Model Empiris
Penelitian ini membahas dan
menguji pengaruh motivasi intrinsic dan
kompetensi professional terhadap kinerja
guru dimoderasi budaya organisasi .
Berdasarkan kerangka pemikirannya





Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010).
Sebagai populasi dalam penelitian ini
adalah guru-guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati sebanyak 173
guru.
Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan dari
skor jawaban dalam kuesioner yang
diperoleh dari responden dalam bentuk
data primer. Teknis pelaksanaannya
dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada
responden yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria tertentu. Selanjutnya
responden diminta untuk mengisi daftar
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner
tersebut.
Uji Instrumen
Uji Instrumen menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Untuk menguji
apakah item-item pernyataan betul-betul
merupakan indikator yang signifikan
setiap variabelnya.
Untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel,
dikatakan realiabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten dari waktu ke waktu.
SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Conbach Alpha (α). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel  jika
memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,70 (Ghozali, 2011).
Uji Normalitas Residual
Uji Normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini
menggunakan One-Sample Kolmogorov




untuk menguji apakah dalam  regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah
Homoskedastisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Jika
probabilitas signifikansinya di atas
tingkat kepercayaan 0,05 maka dapat

















Uji F pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
seluruh variabel bebas secara bersama-
sama dalam menerangkan variasi
variabel terikatnya (Ghozali, 2011).
Pengujian melalui uji F dilakukan
dengan menggunakan nilai sig
(probablity significancy). Koefisien
regresi variabel bebas dinyatakan
signifikan pengaruhnya terhadap
variabel terikat apabila nilai sig
(probablity significancy) yang diperoleh
lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha)
yang telah ditentukan, yaitu sebesar 5%
(0,05).
Uji selisih merupakan aplikasi




Y = a + b1X1 + b2X2 + b3Z + b4 (X1-Z)+
b5 (X2-Z )+ e ...................
dimana :
a =  Konstanta
X1 = Motivasi Intrinsik
X2 = Kompetensi profesional
Z = Budaya Organisasi
X1-Z = Selisih budaya organisasi dan
motivasi intrinsik
X2-Z = Selisih budaya organisasi dan
kompetensi profesional
Y = Kinerja Guru
e = Standar error
b1,2,3,4,5 = Koefisien regresi
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dalam bentuk
Uji t. Menurut Ghozali (2011) Uji t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi
pada variabel dependen. Apabila pada
taraf signifikansi ( α ) 5% diperoleh nilai
probabilitas < 0,05 , maka hipotesis
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh
antara variabel dependen dengan
variabel independen yang diuji.
Sebaliknya, bila diperoleh nilai
probabilitas > 0,05  maka hipotesis
ditolak  karena tidak ada pengaruh antara
dua variabel yang diuji tersebut.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Berdasarkan uji validitas variabel
motivasi intrinsiknilai KMO and
Bartlett’s test KMO and Bartlett’s test
variabel motivasi intrinsik adalah 0,802
dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh
karena angka tersebut sudah memenuhi
kriteria kecukupan sampel yang
disyaratkan dalam uji validitas, yaitu
KMO lebih dari 0,5 (0,802 > 0,5) dan
signifikansi dibawah 0,05 (0,000), maka
dapat dinyatakan bahwa sampel yang
ada sudah mencukupi, sehingga variabel
motivasi intrinsik sudah dapat dilakukan
analisis lebih lanjut.
Berdasarkan pada hasil component
matrix, maka hasil menunjukkan bahwa
14 item dalam variabel motivasi
intrinsik terdapat 14 indikator
dinyatakan valid karena semua item
yang memiliki faktor loading yang
disyaratkan, maka instrumen tersebut
dinyatakan valid, karena nilai komponen
matriknya lebih dari 0,4.
Berdasarkan tabel uji validitas
variabel kompetensi profesional nilai
KMO and Bartlett’s test variabel
kompetensi guru adalah 0,736 dengan
nilai signifikansi 0,000. Oleh karena
angka tersebut sudah memenuhi kriteria
kecukupan sampel yang disyaratkan
dalam uji validitas, yaitu KMO lebih dari
0,5 (0,736 > 0,5) dan signifikansi
dibawah 0,05 (0,000), maka dapat
dinyatakan bahwa sampel yang ada
sudah mencukupi, sehingga variabel
kompetensi profesional sudah dapat
dilakukan analisis lebih lanjut.
Berdasarkan pada hasil component
matrix, maka hasil menunjukkan bahwa
917 item dalam variabel kompetensi
profesional dinyatakan valid karena
semua item yang memiliki faktor
loading yang disyaratkan, maka
instrumen tersebut dinyatakan valid,
karena nilai komponen matriknya lebih
dari 0,4.
Selain itu, hasi ujia validitas
variabel budaya organisasi , nilai KMO
and Bartlett’s test variabel budaya
organisasi adalah 0,768 dengan nilai
signifikansi 0,000. Oleh karena angka
tersebut sudah memenuhi kriteria
kecukupan sampel yang disyaratkan
dalam uji validitas, yaitu KMO lebih dari
0,5 (0,768 > 0,5) dan signifikansi
dibawah 0,05 (0,000), maka dapat
dinyatakan bahwa sampel yang ada
sudah mencukupi, sehingga variabel
budaya organisasi sudah dapat
dilakukan analisis lebih lanjut.
Berdasarkan pada hasil component
matrix, maka hasil menunjukkan bahwa
18 item dalam variabel budaya
organisasi, 18 indikator dinyatakan valid
karena semua item yang memiliki faktor
loading yang disyaratkan, maka
instrumen tersebut dinyatakan valid,
karena nilai komponen matriknya lebih
dari 0,4.
Hasil uji validitas variabel kinerja
guru, dihasilkan nilai KMO and
Bartlett’s test variabel Kinerja Guru
adalah 0,705 dengan nilai signifikansi
0,000. Oleh karena angka tersebut sudah
memenuhi kriteria kecukupan sampel
yang disyaratkan dalam uji validitas,
yaitu KMO lebih dari 0,5 (0,705 > 0,5)
dan signifikansi dibawah 0,05 (0,000),
maka dapat dinyatakan bahwa sampel
yang ada sudah mencukupi, sehingga
variabel kinerja guru sudah dapat
dilakukan analisis lebih lanjut.
Berdasarkan pada hasil component
matrix,  menunjukkan bahwa 13 item
dalam variabel kinerja guru  dinyatakan
valid karena semua item memiliki faktor
loading yang disyaratkan, karena nilai
komponen matriknya lebih dari 0,4.
Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha (α) pada
variabel motivasi intrinsik sebesar 0,882
lebih besar dari 0,7 maka instrumen
motivasi intrinsik adalah reliabel,
Cronbach’s Alpha (α) pada kompetensi
profesional sebesar 0,871 lebih besar
daripada 0,7 maka variabel kompetensi
profesional adalah reliabel, Cronbach’s
Alpha (α) pada budaya organisasi
sebasar 0,900 lebih besar dari 0,7 maka
variabel budaya organisasi adalah
reliabel, Cronbach’s Alpha (α) pada
Kinerja Guru sebesar 0,805 lebih besar
dari 0,7 maka kinerja guru adalah
reliabel, dan selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai alat pengukur
dalam penelitian ini.
Uji Normalitas Residual
Dari hasil uji normalitas
diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig
(2-tailed) sebesar nilai signifikan 0,551.




digunakan untuk melihat apakah dalam
sebuah model regresi terdapat
ketidaksamaan variansi dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya.
Berdasarkan uji heteroskedastisitas
diperoleh nilai sig semuanya > 0,05 (p >
0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas antar variabel.
Uji Model
Uji F ( Anova)
Tabel 1. Uji Regresi
Model Adjusted F. sig Uji t
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2. Kompetensi profesional terhadap kinerja guru 0.390 0.000
3. Budaya organisasi terhadap kinerja guru 0.401 0.000
4. Selisih budaya organisasi dan motivasi intrinsik
terhadap kinerja guru
0.152 0.079
5. Selisih budaya organisasi dan kompetensi guru
terhadap kinerja guru
0.059 0.461
Berdasarkan tabel 1 Uji F
pengaruh motivasi intrinsik,
kompetensi profesional kerja,
terhadap kinerja guru yang
dimoderasi budaya organisasi kinerja
guru menunjukkan 0,000 atau lebih
kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa variabel motivasi intrinsik,
kompetensi profesional, dan budaya
organisasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru
sehingga dapat disimpulkan model
yang digunakan memenuhi
persyaratan Goodness of Fit.
Koefisien Determinasi
Berdasarkan tabel 1  nilai Adjusted R
Square uji determinasi motivasi
intrinsikl, kompetensi guru terhadap
kinerja guru adalah 0,305, berarti
sebesar 30,5 % perubahan dari
variabel kinerja guru dapat dijelaskan
oleh variabel motivasi intrinsik,
kompetensi profesional, dan budaya
organisasi di dalam model, sedangkan
sisanya sebesar 69,5 % dijelaskan
diluar model tersebut diatas misalnya
gaya kepemimpinan, komunikasi,
gaji, komitmen kerja, kepuasan kerja,
dan lain-lain
Uji Hipotesis ( Uji t )
Berdasarkan hasil pada tabel 1
taraf signifikansi sebesar  0,182  lebih
besar dari signifikansi yang
dipersyaratkan yaitu 0,05 atau (sig
hitung 0,182 > 0,05). Demikian,
hipotesis satu yang menyatakan
motivasi intrinsik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru
adalah ditolak.
Berdasarkan hasil pada tabel 1 nilai
uji t hasil signifikansi pengujian
regresi kompetensi profesional
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
signifikansi yang dipersyaratkan yaitu
0,05 (sig hitung 0,000 < 0,05).
Demikian, hipotesis  kedua yang
menyatakan kompetensi profesional
berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja guru  adalah diterima.
Berdasarkan hasil pada tabel 1 nilai
uji t perhitungan signifikansi pada
analisa regresi variabel budaya
organisasi didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 atau lebih
kecil dari signifikansi yang
dipersyaratkan sebesar 0,05 (sig hitung
0.000 < 0,05) . Hal ini menunjukkan
hipotesis ketiga yang menyatakan
budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru adalah diterima.
Berdasarkan hasil pada tabel
1 nilai analisis regresi variabel
selisih motivasi intrinsik dan budaya
organisasi terhadap kinerja guru
diperoleh signifikansi sebesar 0,079
atau lebih besar dari signifikansi
yang dipersyaratkan sebesar 0,05
atau (sig hitung 0.079 >0.05) . Hal ini
berarti hipotesis yang keempat
menyatakan pengaruh motivasi
intrinsik terhadap kinerja guru yang
dimoderasi budaya organisasi secara
baik pada MTs di kecamatan
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Winong Kabupaten Pati adalah
ditolak.
Berdasarkan hasil pada tabel 1
nilai uji t analisis regresi variabel
selisih kompetensi professional dan
budaya organisasi terhadap kinerja
guru  diperoleh signifikansi sebesar
0,461 atau lebih besar dari
signifikansi yang dipersyaratkan
sebesar 0,05 atau (sig hitung 0, 461 >
0,05) . Hal ini berarti hipotesis yang
kelima menyatakan pengaruh
kompetensi profesional terhadap
kinerja guru yang dimoderasi budaya
organisasi secara baik pada MTs di





Hasil regresi pada tabel 1 diatas
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pengaruh motivasi intrinsik terhadap
kinerja guru di MTs di kecamatan
Winong Kabupaten Pati ditolak.
Artinya motivasi intrinsik tidak
berkontribusi positif untuk
meningkatkan kinerja guru. Hal ini
mendukung hasil penelitian dari
Printich & Groot (1990) yang
menyatakan motivasi intrinsik tidak
berpengaruh terhadap kinerja.
Berdasarkan deskripsi responden
diperoleh data bahwa mayoritas guru
mempunyai kemampuan kreatifitas,
tapi fakta dilapangan berbeda karena
mayoritas sekolah tempat penelitian
adalah yayasan yang dikelola dengan
manajemen centralistic oleh yayasan
dimana semua kebijakan dan
keputusan berupa doktrin yang harus
dipatuhi para guru. Sehingga
kemampuan kreatifitas para guru
terhambat,muncul keterpaksaan dan
menyebabkan kepuasan kerja yang
merupakan salah satu indikator
motivasi intrinsik kurang optimal,




Hasil regresi pada tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan kompetensi profesional
guru berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja guru MTs di
Kecamatan Winong Kabupaten Pati
diterima. Hal ini mendukung
penelitian dari Arifin (2013),Udiyono




data dari jawaban responden secara
terperinci dapat dijelaskan bahwa
nilai mode dari setiap item pernyataan
variabel Kompetensi Profesional
diperoleh hasil sebagian besar
jawaban 4, artinya sebagian besar
responden memberikan jawaban
setuju (S) yang berarti bahwa
Kompetensi Profesional Guru pada
MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati menurut pendapat
sebagian besar guru adalah baik.
Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja  Guru
Hasil regresi pada tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja guru MTs
di Kecamatan Winong Kabupaten
Pati diterima. Hal ini mendukung
penelitian Widodo (2011) yang
menemukan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru.
Hasil pengolahan data dari
jawaban responden secara terperinci
dapat dijelaskan bahwa nilai mode
dari setiap item pernyataan variabel
budaya organisasi diperoleh hasil
sebagian besar jawaban 4, artinya
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sebagian besar responden
memberikan jawaban setuju (S) yang
berarti bahwa budaya organisasi di
MTs di kecamatan Winong
Kabupaten Pati menurut pendapat
sebagian besar guru adalah baik.
Pengaruh Motivasi Intrinsik
terhadap Kinerja Guru dimoderasi
Budaya Organisasi
Hasil regresi pada tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa pengaruh
motivasi intrinsik terhadap kinerja
guru yang dimoderasi budaya
organisasi positif dan signifikan pada
guru MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati ditolak. Artinya
bahwa budaya organisasi belum
mampu menjadi faktor moderasi atau
memberikan pengaruh yang kuat dan
signifikan bagi motivasi intrinsik dan
kinerja guru pada MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati. Hal ini
dikarenakan para guru tidak leluasa
untuk melakukan inovasi dan
pengambilan keputusan karena sistem
sudah terkondisikan dan merupakan
keputusan yayasan dan tidak
memahami tentang aturan kinerja
serta sebagian besar responden masih
usia muda kurang memahami aturan
sertifikasi sehingga motivasi yang
dibangun kurang optimal yang
menyebabkan kinerja guru kurang
optimal.
Pengaruh Kompetensi Profesional
terhadap Kinerja Guru yang
Dimoderasi Budaya Organisasi
Hasil regresi pada tabel 1
dapat disimpulkan bahwa pengaruh
kompetensi profesional terhadap
kinerja guru yang dimoderasi budaya
organisasi secara positif dan
signifikan pada MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati ditolak.
Artinya bahwa variabel moderator
budaya organisasi belum mampu
memoderasi atau memperkuat
pengaruh kompetensi profesional
kinerja guru pada MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini
sebagian besar responden adalah guru
di sekolah swasta yang belum
bersertifikasi sehingga kurang
memahami pengetahuan tentang
kompetensi guru sesuai Undang
Undang Guru dan Dosen No. 14
Tahun 2005 dimana guru harus
memiliki kompetensi : Kepribadian,
Paedagogik, Profesional dan Sosial.
Pada sekolah tempat penelitian juga
ditemukan adanya guru yang
mengajar mata pelajaran tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya
sehingga proses pembelajaran kurang




1. Motivasi intrinsik tidak
berpengaruh terhadap kinerja
guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.
2. Kompetensi profesional guru
berpengaruh terhadap kinerja
guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.
3. Budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru MTs di
Kecamatan Winong Kabupaten
Pati.
4. Budaya organisasi tidak
mempengaruhi motivasi
intrinsik terhadap kinerja guru
MTs di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.
5. Budaya organisasi tidak
mempengaruhi kompetensi
profesional terhadap kinerja
guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati .
Keterbatasan Penelitian
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1. Penelitian ini dilakukan terbatas
di lokasi MTs Sekecamatan
Winong Kabupaten Pati, sehingga
hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasi dan harus
dipresentasikan secara hati-hati.
2. Berdasarkan perhitungan pada
tabel model summaryb nilai
Adjusted R square sebesar 0,305.
Artinya variabel independen yang
terdiri variabel motivasi intrinsik,
kompetensi profesional, dan
budaya organisasi hanya mampu
menjelaskan terhadap variabel
kinerja guru sebesar 30,5%,
sedangkan sisanya 69,5 %
dipengaruhi variabel lain yang





pada bab - bab terdahulu, maka hasil
penelitian ini dapat memberikan
kontribusi implikasi teoritis sebagai
berikut: motivasi intrinsik tidak
berpengaruh terhadap kinerja guru,
kompetensi profesional berpangaruh
terhadap kinerja guru, budaya
organisasi berpengaruh terhadap
kinerja guru tetapi budaya organisasi
tidak mampu memoderasi pengaruh
kompetensi profesional terhadap
kinerja guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.  Selain itu,
budaya organisasi tidak memoderasi
pengaruh motivasi intrinsik terhadap
kinerja guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.
Implikasi Manajerial






khususnya guru MTs di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati melalui
pelatihan tertentu.
Saran




motivasi kerja guru, sehingga
melalui pembinaan mental guru
tersebut akan meningkatkan
kinerjanya.
2. Perlunya menjaga hubungan baik
antara Kepala Sekolah, Guru
maupun pihak pengurus yayasan
, khususnya pada sekolah swasta
agar tercipta budaya organisasi
yang harmonis.
3. Pada penelitian mendatang perlu
dipertimbangkan variabel-
variabel lain dimasukkan ke
dalam model khususnya faktor-
faktor yang mempengaruhi
kinerja guru, mengingat
keterbatasan penelitian ini hanya
mampu menjelaskan variabel
yang diteliti sebesar 30,5 % saja.
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